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ABSTRAK

RISA NUR IFATURROHMAH, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
SABUN MANDI CAIR EKSTRAK ETANOL KAYU SECANG (Caesalpinia
sappan, L) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus epidermidis ATCC 12228,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA

Penyakit kulit merupakan penyakit infeksi yang disebabkan bakteri, salah
satunya biang keringat yang disebabkan karena tersumbatnya saluran keringat
oleh bakteri Staphylococcus epidermidis. Senyawa brazilin pada kayu secang
mempunyai aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mutu
fisik sabun cair dan daya hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228.

Ekstrak diperoleh dari proses maserasi menggunakan etanol 96%. Sabun
cair diformulasikan menggunakan variasi konsentrasi ekstrak 1%; 1,5%; dan 2%.
Metode pembuatan sabun cair secara hot process menggunakan alat stirrer.
Parameter uji sabun mandi cair meliputi uji organoleptis, viskositas, pH, alkali
bebas, tinggi busa, iritasi terhadap kulit, uji stabilitas cycling test, dan uji daya
hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dengan
metode disc diffusion. Analisis hasil menggunakan SPSS dengan pengujian One
Way ANOVA dan uji Post Hoc Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan formulasi sabun mandi cair ekstrak kayu
secang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik serta memiliki aktivitas
antibakteri. Formula dengan konsentrasi ekstrak 2% menjadi formula terbaik
dengan nilai pH 10,94, viskositas 7 dPas, kadar alkali bebas 0,1 %, dan tinggi
busa 15 cm serta menghasilkan zona hambat sebesar 20,04 mm dengan kategori
sangat kuat.

Kata kunci : Ekstrak kayu secang, Sabun mandi cair, Staphylococcus epidermidis
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ABSTRACT

RISA NUR IFATURROHMAH, 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TEST OF LIQUID SOAP ETHANOL EXTRACT OF SAPPAN WOOD
(Caesalpinia sappan, L) AGAINST Staphylococcus epidermidis ATCC 12228,
ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA

Skin disease is an infectious disease caused by bacteria. One of which is
prickly heat caused by clogged sweat ducts by the bacterium Staphylococcus
epidermidis. The brazilin compound in sappan wood has antibacterial activity.
The purpose of this research was to determine the physical quality of liquid soap
and its inhibition on the growth of Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

The extract was obtained from the maceration process using 96% ethanol.
Liquid soap formulation with various extract concentrations included 1%, 1.5%,
and 2% (F3). The method of making liquid soap is a hot process using a stirrer.
The test parameters of liquid bath soap include organoleptic test, viscosity, pH,
free alkali, high foam, irritation to skin, cycling test stability test, and inhibition
test against Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 with disc diffusion method.
Analysis of the results using SPSS with One Way ANOVA test and Post Hoc
Tukey test.

The results showed that the formulation of sappan wood extract liquid bath
soap had good physical quality and stability and had antibacterial activity. The
formula with an extract concentration of 2% was the best formula with a pH value
of 10,94, viscosity 7 dPas, 0,1% free alkali content, and 15 cm foam height and
resulted in an inhibition zone of 20,04 mm with a very strong category.

Key word : Liquid soap, Sappan wood extract, Staphylococcus epidermidis
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A. Latar Belakang Masalah

Masalah terbesar yang sering terjadi dikalangan masyarakat merupakan
kasus sanitasi dan hygiene yang kurang diperhatikan sehingga menimbulkan
berbagai macam penyakit. Sanitasi buruk serta kebersihan lingkungan yang
kurang diperhatikan menyebabkan penularan berbagai penyakit kulit. Penyakit
kulit merupakan penyakit infeksi yang diakibatkan bakteri yang banyak diderita
oleh sebagian besar penduduk negara berkembang seperti di Indonesia. Iklim
panas atau tropis disertai suhu yang lembab menyebabkan bakteri penyebab
infeksi mudah sekali tumbuh. Penyakit infeksi kulit yang sering muncul di
berbagai kalangan masyarakat saat musim panas tiba adalah biang keringat.
Keringat yang terjebak di bawah kulit menyebabkan tersumbatnya saluran
keringat sehingga menyebabkan kondisi kulit disekitarnya terjadi infeksi, ditandai
dengan munculnya ruam kecil berwarna merah yang menonjol dan diikuti dengan
rasa gatal. Kondisi tersebut sering terjadi pada bayi atau balita karena kondisi
kulit bayi dan balita 70% lebih banyak mengandung air dan cenderung lebih
sensitif, sehingga lebih mudah mengeluarkan keringat dan lebih mudah
menimbulkan biang keringat (Dewi Susilowati, 2015). Biang keringat juga dapat
terjadi pada orang dewasa, pada orang dewasa biang keringat diakibatkan karena
kadar keringat terlalu banyak yang bergesekan dengan pakaian.

Biang keringat dikenal dengan istilah ruam panas atau miliariasis atau heat
rash. Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu penyebab
terjadinya biang keringat, merupakan bakteri Gram positif yang sering ditemukan
pada permukaan kulit serta menghasilkan senyawa lengket yang jika bercampur
dengan keringat dan sel kulit mati sehingga menyumbat kelenjar keringat
(Harding, 2016). Staphylococcus epidermidis pada kulit yang mengalami biang
keringat jumlahnya tiga kali lebih banyak dibandingkan pada kulit normal.
Senyawa Extracellular Polysaccharide Substance (EPS) dihasilkan oleh Bakteri

Staphylococcus epidermidis yang menjadi pemicu terjadinya biang keringat



(Levin N.A, 2014). Penelitian Mowad et al., (1995) menyatakan bahwa
Staphylococcus epidermidis berperan aktif dalam patogenesis miliaria, dalam
semua kelompok strain Staphylococcus, hanya Staphylococcus epidermidis yang
menghasilkan Extracellular Polysaccharide Substance (EPS). Mekanisme kerja
Extracellular Polysaccharide Substance (EPS) merupakan Periodic Acid-Schiff
(PAS) yang bekerja dengan menghalangi keluarnya keringat dari permukaan kulit
sehingga keringat terjebak dan menginduksi terjadinya biang keringat.

Sumber Daya Alam (SDA) di Indonesia yang kaya dan melimpah
berpotensi menciptakan obat-obatan bersumber dari bahan alam atau secara
herbal. Tanaman yang dipercayai masyarakat memiliki Kkhasiat sebagai
pengobatan salah satunya kayu secang (Caesalpinia sappan, L). Kayu secang
secara empiris dapat digunakan untuk pengobatan infeksi kulit, menyembuhkan
biang keringat, obat luka, diare, disentri, batuk berdarah, penawar racun, Pereda
nyeri, menghentikan pendarahan, dan pengobatan pasca persalinan (Winarti dan
Nurdjanah, 2005). Kandungan kimia utama kayu secang adalah brazilin,
brazilein, flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, terpenoid dan fenil propana.
Brazilin pada ekstrak kayu secang memiliki aktivitas sebagai antibakteri
Sudarsono, (2002) namun menurut Widowati (2011) dalam penelitiannya
menyebutkan pengujian fitokimia ekstrak kayu secang menghasilkan Terpenoid
dan fenol dengan kadar yang sangat tinggi, disusul oleh flavonoid dengan kadar
tinggi, selanjutnya triterpenoid dan alkaloid dengan kadar cukup, saponin dengan
kadar rendah serta tidak mengandung tannin dan steroid.

Sabun mandi cair merupakan sediaan yang ditujukan untuk permukaan
kulit berbentuk cair berfungsi untuk membersihnkan kulit, meluruhkan kotoran,
bakteri, dan keringat yang menempel pada kulit tanpa menimbulkan iritasi, terbuat
dari bahan dasar sabun yang ditambahkan surfaktan, pewangi, pengawet, pewarna,
dan penstabil busa yang diperbolehkan (Standar Nasional Indonesia, 1996). Sabun
padat atau sabun batang terbuat dari NaOH, sedangkan sabun cair atau sabun
lunak terbuat dari KOH. Sabun cair mempunyai bentuk yang praktis dan menarik
dari pada sabun padat. Komposisi sabun mandi cair yang berasal dari KOH juga

dapat mengurangi iritasi kulit (Widiasnita, 2016). Alasan pembuatan sabun mandi



cair ekstrak etanol kayu secang sebagai pengobatan biang keringat agar mudah
dalam pengaplikasian ke seluruh tubuh, karena pada penggunaannya secara
empiris kayu secang hanya direbus kemudian air rebusan dicampurkan ke dalam
air yang digunakan untuk mandi, sehingga pembuatan sabun mandi cair ini supaya
praktis dan efisien dalam penggunaannya, serta untuk mengurangi iritasi pada
kulit.

Berdasarkan penelitian Balawala (2012) pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak etanol kayu secang terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada
konsentrasi 0,1 mg/disc menghasilkan zona hambat 10,33 mm, pada
Pseudomonas aeruginosa ATCC 10145 menghasilkan zona hambat 9 mm dengan
konsentrasi 0,25 mg/disc, sedangkan Klebsiella pneumoniae ATCC 10031
menghasilkan zona hambat sebesar 6,5 mm pada konsentrasi 0,1 mg/disc.
Penelitian Saryanti dan Setiawan (2018) pengujian sediaan sabun cair ekstrak
etanol kayu secang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dengan menghasilkan zona hambat sebesar 14,07 mm - 16,75 mm.
Penelitian lainnya menyatakan formula optimum sediaan sabun cair dengan
konsentrasi 0,2% ekstrak kayu secang menghasilkan zona hambat sangat kuat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yakni 32,6 mm + 0,75
(Nurul et al., 2019).

Berdasarkan penelitian di atas yang menyebutkan bahwa ekstrak kayu
secang dapat memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis yang merupakan bakteri pemicu biang keringat,
sehingga pada penelitian ini dilakukan pembuatan sabun mandi cair ekstrak etanol
kayu secang agar praktis, efisien dalam penggunaannya serta memiliki efek
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:



Pertama, Apakah ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan, L)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
122287

Kedua, Berapakah konsentrasi ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia
sappan, L) pada formulasi sabun mandi cair yang memberikan aktivitas
antibakteri terbaik terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228?

Ketiga, Bagaimana mutu fisik dan stabilitas sediaan sabun mandi cair
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan, L) yang dibuat dengan variasi

konsentrasi ekstrak?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kayu
secang (Caesalpinia sappan, L) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228.

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol kayu secang
(Caesalpinia sappan, L) pada formulasi sabun mandi cair yang memberikan
aktivitas antibakteri terbaik terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
12228.

Ketiga, untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas sediaan sabun mandi
cair ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan, L) yang dibuat dengan

variasi konsentrasi ekstrak.

D. Manfaat Penelitian
Bagi peneliti, dapat memberikan pembuktian secara ilmiah mengenai
efektivitas formulasi sabun cair herbal ekstrak kayu secang dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Adanya
tambahan kemampuan, pengetahuan, dan wawasan dalam melakukan penelitian
ini, dan dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian lainnya.
Bagi ilmu pengetahuan, sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan dan

literatur di bidang farmasi mengenai informasi penggunaan aktivitas antibakteri



sabun cair herbal ekstrak kayu secang, sehingga dapat dijadikan dasar ilmiah
pemanfaatan obat tradisional tumbuhan asli Indonesia.

Bagi masyarakat, dapat diterapkan dalam lingkungan masyarakat berkaitan
dengan penggunaan sabun cair herbal ekstrak kayu secang terhadap masalah
penyakit infeksi kulit salah satunya biang keringat yang disebabkan oleh
Staphylococcus epidermidis.



